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ABSTRAK 

Adverse childhood experiences (ACEs) merupakan pengalaman masa kanak-kanak yang berpotensi 
menimbulkan trauma dan berdampak pada perkembangan psikologis individu. Pada remaja 
perempuan, paparan adverse childhood experiences dapat meningkatkan kerentanan terhadapa 
kecemasan, khususnya yang bersifat menetap (trait anixety). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh adverse childhood experiences terhadap kecemasan secara trait pada remaja 
perempuan di Kota Surabaya. Partisipan penelitian berjumlah 110 remaja perempuan berusia 12-18 
tahun yang berdomisili di Kota Surabaya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei 
dengan instrumen Adverse Childhood Experiences International Questionnaire (WHO ACE-IQ) dan 
State-Trait Anxiety Inventory-Trait (STAI-T). Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana 
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adverse childhood experiences berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecemasan (R = 0,405; R² = 
0,164; p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adverse childhood experiences 
yang dialami remaja perempuan, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dimiliki. 
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ABSTRACT 
Adverse Childhood Experiences (ACEs) are potentially traumatic events occurring during childhood that 
may affect individuals’ psychological development. Among adolescent girls, exposure to ACEs may increase 
vulnerability to anxiety, particularly trait anxiety. This study aims to examine the effect of ACEs on anxiety 
among adolescent girls in Surabaya. The participants consisted of 110 adolescent girls aged 12–18 years 
residing in Surabaya. Data were collected using a survey method with the Adverse Childhood Experiences 
International Questionnaire (WHO ACE-IQ) and the State-Trait Anxiety Inventory – Trait (STAI-T). Data 
were analyzed using simple linear regression with IBM SPSS Statistics software. he results showed that 
ACEs have a positive and significant effect on anxiety (R = 0.405; R² = 0.164; p < 0.05). These findings 
indicate that higher levels of ACEs are associated with higher levels of anxiety among adolescent girls.  
  
Keywords: adverse childhood experiences, anxiety, adolescent girls 



 

 
PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang krusial dalam kehidupan individu, karena 
menjadi fase transisi dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan yang ditandai oleh perubahan 
biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. Dalam perspektif perkembangan psikososial, remaja 
berada pada tahap identity vs. role confusion, yaitu fase di mana individu berusaha membentuk 
identitas diri serta memahami peran sosialnya (Mokalu dkk., 2021; Santrock, 2018). Proses ini tidak 
selalu berjalan secara optimal, karena remaja dihadapkan pada berbagai tuntutan perkembangan yang 
kompleks serta perubahan yang berlangsung secara cepat, sehingga memerlukan kemampuan adaptasi 
yang memadai (Novita dkk., 2025). Ketika tuntutan tersebut tidak mampu diatasi dengan baik, remaja 
berpotensi mengalami berbagai respons emosional negatif, salah satunya adalah kecemasan (Jannah & 
Satwika, 2021). 

Kecemasan pada remaja merupakan fenomena yang cukup umum dan menjadi perhatian dalam kajian 
kesehatan mental, khususnya di wilayah perkotaan. Kota Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar 
kedua di Indonesia memiliki dinamika sosial yang kompleks, ditandai dengan kepadatan penduduk 
yang tinggi, urbanisasi, serta perkembangan industri dan teknologi yang pesat (Putra & Harianto, 
2022). Kondisi tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya tekanan psikososial, terutama pada 
kelompok usia remaja yang sedang berada dalam tahap perkembangan yang rentan (Hermanto & 
Hapsari, 2024). Data empiris menunjukkan bahwa kecemasan pada remaja di Kota Surabaya berada 
pada tingkat yang cukup signifikan, dengan variasi tingkat kecemasan dari ringan hingga berat (Jelahu 
dkk., 2025; Tyas, 2022; Rustam & Nurlela, 2021). Temuan ini mengindikasikan bahwa kecemasan 
merupakan fenomena yang relevan dan memerlukan perhatian lebih dalam konteks remaja di wilayah 
tersebut. 

Kecemasan yang dialami remaja tidak hanya bersifat sementara sebagai respons terhadap situasi 
tertentu, tetapi juga dapat berkembang menjadi kecenderungan yang menetap dalam diri individu atau 
dikenal sebagai trait anxiety. Menurut Spielberger (1972), trait anxiety merupakan kecenderungan 
kepribadian yang relatif stabil yang mencerminkan perbedaan individu dalam merespons situasi 
sebagai ancaman. Individu dengan tingkat trait anxiety yang tinggi cenderung memiliki sensitivitas 
yang lebih besar terhadap stres serta mengalami kesulitan dalam regulasi emosi (Merrick dkk., 2017). 
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek emosional, tetapi juga dapat memengaruhi fungsi 
kognitif, sosial, dan akademik remaja dalam jangka panjang. 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam pembentukan kecemasan adalah pengalaman traumatis 
pada masa kanak-kanak atau adverse childhood experiences (ACEs). adverse childhood experience 
merupakan berbagai pengalaman negatif yang terjadi sebelum usia 18 tahun, meliputi kekerasan fisik, 
emosional, seksual, penelantaran, serta disfungsi keluarga (Felitti dkk., 1998). Pengalaman tersebut 
tidak hanya bersifat peristiwa tunggal, tetapi sering kali terjadi secara berulang dan kumulatif, 
sehingga meningkatkan dampaknya terhadap perkembangan individu (Broekhof dkk., 2022; Byansi 
dkk., 2023). Paparan adverse childhood experience diketahui dapat memengaruhi sistem respons stres 
dalam tubuh, yang pada akhirnya meningkatkan sensitivitas individu terhadap ancaman serta memicu 
munculnya kecemasan yang lebih intens dan berkepanjangan (Vinkers dkk., 2021; Niu dkk., 2025). 

Selain mekanisme biologis, adverse childhood experience juga berpengaruh terhadap aspek psikologis 
individu. Pengalaman traumatis pada masa kanak-kanak dapat membentuk pola pikir maladaptif, 
seperti bias terhadap ancaman dan keyakinan negatif terhadap diri sendiri maupun lingkungan 
(Annisa & Ifdil, 2016 dalam Muliani dkk., 2022). Hal ini menyebabkan individu cenderung memandang 
lingkungan sebagai tidak aman, sehingga meningkatkan kecenderungan untuk mengalami kecemasan 
dalam berbagai situasi (Zhou dkk., 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa individu dengan 
riwayat adverse childhood experience memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami gangguan kecemasan 
dibandingkan mereka yang tidak memiliki pengalaman tersebut (McLaughlin dkk., 2009 dalam 
Paramita dan Faradiba, 2020; Elmore dkk., 2020). Bahkan, semakin banyak jenis adverse childhood 
experience yang dialami, semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang muncul, menunjukkan adanya 
pola hubungan yang bersifat kumulatif (Kim dkk., 2021). 



 

Kerentanan terhadap kecemasan juga dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin. Remaja perempuan 
dilaporkan memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki, baik pada 
masa kanak-kanak akhir maupun remaja (Bao & Han, 2024). Hal ini berkaitan dengan kecenderungan 
remaja perempuan dalam menginternalisasi emosi serta menggunakan pola berpikir berulang seperti 
rumination dan worry dalam menghadapi stres (Celikkaleli & Demir, 2022). Selain itu, faktor biologis 
seperti perubahan hormonal juga berkontribusi terhadap fluktuasi emosi yang dialami remaja 
perempuan. Kondisi ini menjadikan remaja perempuan sebagai kelompok yang lebih rentan terhadap 
dampak psikologis dari pengalaman traumatis, termasuk kecemasan. 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara adverse childhood experiences dan 
kecemasan, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan dalam konteks populasi yang berbeda dan 
belum secara spesifik menyoroti remaja perempuan dalam konteks lokal. Padahal, konteks sosial dan 
budaya memiliki peran penting dalam memengaruhi dinamika psikologis individu. Kota Surabaya 
sebagai kota metropolitan dengan tingkat urbanisasi tinggi memiliki karakteristik sosial yang 
berpotensi meningkatkan tekanan psikososial pada remaja. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 
secara spesifik mengkaji pengaruh adverse childhood experiences terhadap kecemasan pada remaja 
perempuan di Kota Surabaya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adverse childhood 
experiences (ACEs) terhadap kecemasan pada remaja perempuan di Kota Surabaya. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian empiris mengenai faktor risiko 
kecemasan pada remaja, serta menjadi dasar dalam pengembangan intervensi yang lebih tepat sasaran 
untuk meningkatkan kesehatan mental remaja perempuan. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei kuesioner untuk 
pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner secara daring kepada 
remaja perempuan yang memenuhi kriteria sebagai partisipan penelitian. Penyebaran kuesioner 
dilakukan melalui berbagai platform media sosial sehingga partisipan dapat mengakses dan mengisi 
kuesioner secara mandiri (self-report). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa bagian, yaitu informed consent, data demografis partisipan, serta instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur adverse childhood experiences (ACEs) dan kecemasan (trait anxiety). 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. 
Penggunaan teknik ini menekankan pada pemilihan partisipan berdasarkan karakteristik tertentu 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi: 1) remaja 
perempuan, 2) berusia 12–18 tahun, dan 3) berdomisili di Kota Surabaya. Penentuan jumlah sampel 
penelitian dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak G*Power versi 3.1 pada analisis regresi 
linear sederhana (linear multiple regression: fixed model, R² deviation from zero). Parameter yang 
digunakan yaitu effect size f² = 0,15 (kategori sedang), α error probability = 0,05, dan power (1–β error 
probability) = 0,95, dengan jumlah prediktor sebanyak 1. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 
jumlah minimal sampel sebanyak 89 partisipan.  

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel adverse childhood experiences (ACEs) menggunakan alat ukur Adverse 
Childhood Experiences International Questionnaire (ACE-IQ) yang dikembangkan oleh World Health 
Organization (WHO) dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Rahapsari dkk. (2021). 
Kuesioner WHO ACE-IQ terdiri dari sejumlah aitem yang mengukur berbagai bentuk pengalaman 
negatif pada masa kanak-kanak, seperti kekerasan fisik, emosional, seksual, penelantaran, serta 
disfungsi keluarga yang terdiri dari 13 kategori dan 29 pertanyaan. Respon diberikan dalam bentuk 
pilihan jawaban dikotomis (0 = “Tidak”, 1 = “Ya”) sesuai dengan pengalaman yang pernah dialami 
sebelum usia 18 tahun. 

Untuk mengukur variabel kecemasan, peneliti menggunakan alat ukur State-Trait Anxiety Inventory – 



 

Trait (STAI-T) yang dikembangkan oleh Spielberger (1983) dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa 
Indonesia oleh Primusanto (2000 dalam penelitian Aleeza dan Bintari, 2023). Kuesioner STAI-T 
terdiri dari 20 aitem yang terbagi ke dalam aitem favorable dan unfavorable dengan 4 pilihan jawaban 
(1 = “Hampir Tidak Pernah”, 4 = “Hampir Selalu”). Skala ini digunakan untuk mengukur kecenderungan 
kecemasan yang bersifat menetap (trait anxiety). 

Uji validitas untuk alat ukur WHO ACE-IQ dilakukan melalui content validity index (CVI) menggunakan 
metode expert judgement oleh dua dosen Fakultas Psikologi dan satu praktisi psikologi. Hasil expert 
judgement menunjukkan bahwa secara umum aitem pada alat ukur telah sesuai dengan konstruk yang 
diukur serta dapat dipahami dengan baik, meskipun terdapat beberapa saran perbaikan terkait 
kejelasan redaksi. Hasil perhitungan Scale Content Validity Index (S-CVI) pada alat ukur WHO ACE-IQ 
adalah 0,99 sehingga alat ukur tersebut dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.  

Uji validitas untuk alat ukur STAI-T dilakukan menggunakan validitas konstruk melalui analisis faktor 
serta didukung oleh validitas isi berdasarkan adaptasi sebelumnya. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa alat ukur memiliki validitas yang baik dalam mengukur konstruk kecemasan sebagai trait 

Uji validitas untuk alat ukur State-Trait Anxiety Inventory – Trait (STAI-T) dilakukan melalui content 
validity index (CVI) menggunakan metode expert judgement oleh dua dosen Fakultas Psikologi dan satu 
praktisi psikologi. Hasil expert judgement menunjukkan bahwa secara umum aitem pada alat ukur 
telah sesuai dengan konstruk kecemasan sebagai trait serta dapat dipahami dengan baik, meskipun 
terdapat beberapa saran perbaikan terkait kejelasan redaksi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
alat ukur memiliki Scale Content Validity Index (S-CVI)  yang baik dalam mengukur konstruk 
kecemasan sebagai trait sebesar 0,99 sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Hasil analisis reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa alat ukur WHO 
ACE-IQ memiliki reliabilitas yang baik yaitu 0,958 (α > 0,70). Sementara itu, alat ukur STAI-T juga 
menunjukkan reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar α = 0,889 (α > 0,70), yang 
mengindikasikan bahwa kedua alat ukur memliki nilai realibilitas yang baik dan reliabel untuk 
digunakan dalam penelitian. 

Analisis Data 

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi dan uji regresi linear 
sederhana yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26 dan Jamovi 
versi 2.3.28. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis statistik 
deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik subjek 
penelitian serta distribusi data pada masing-masing variabel. Selain itu, peneliti juga melakukan uji 
asumsi yang terdiri dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, dan uji 
heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis parametrik. Setelah 
seluruh asumsi terpenuhi, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi Pearson untuk 
mengetahui hubungan antara adverse childhood experiences (ACEs) dan kecemasan, serta uji regresi 
linear sederhana untuk menguji pengaruh adverse childhood experiences terhadap kecemasan pada 
remaja perempuan.  

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa partisipan dalam penelitian ini berjumlah 110 remaja 
perempuan yang berusia 12–18 tahun dan berdomisili di Kota Surabaya. Mayoritas partisipan berada 
pada rentang usia 18 tahun dengan persentase sebesar 43,6%. Hasil analisis data deskriptif seluruh 
variabel pada penelitian ini mencakup variabel adverse childhood experiences (ACEs) memiliki nilai 
(Mean = 6,02; Median = 3,00; SD = 6,88; Min = 0; Max = 25), sedangkan variabel kecemasan (trait 
anxiety) memiliki nilai (Mean = 50,8; Median = 50,0; SD = 9,69; Min = 29; Max = 74). 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara adverse 
childhood experiences (ACEs) dengan kecemasan pada remaja perempuan (p < 0,05; Pearson’s r = 
0,405). Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa model prediktor adverse childhood 
experiences sesuai dalam menjelaskan data (p < 0,05; α = 47,319; β = 0,571; R² = 0,164).Berdasarkan 



 

koefisien determinasi, adverse childhood experiences menjelaskan sebesar 16,4% dari variasi 
kecemasan pada remaja perempuan, sedangkan 83,6% variasi kecemasan dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 
DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh adverse childhood experiences (ACEs) terhadap 
kecemasan pada remaja perempuan di Kota Surabaya. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif signifikan antara adverse childhood experiences dan kecemasan pada remaja 
perempuan (p < 0,05; r = 0,405) dengan kekuatan hubungan dalam kategori sedang. Uji regresi linear 
sederhana menunjukkan bahwa adverse childhood experiences memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kecemasan (p < 0,05; R² = 0,164). Hasil tersebut menunjukkan bahwa adverse childhood 
experiences mampu menjelaskan 16,4% variasi kecemasan, sedangkan 83,6% variasi lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengalaman negatif pada masa kanak-kanak 
yang dialami individu, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dimiliki pada masa remaja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa adverse childhood 
experiences merupakan faktor risiko yang signifikan terhadap munculnya gangguan kecemasan 
(McLaughlin dkk., 2009 dalam Paramita dan Faradiba, 2020; Elmore dkk., 2020). Individu yang 
mengalami pengalaman traumatis pada masa kanak-kanak cenderung memiliki kerentanan emosional 
yang lebih tinggi, sehingga lebih mudah merespons situasi sebagai ancaman dan mengalami 
kecemasan.   

Secara teoretis, hubungan antara adverse childhood experiences dan kecemasan dapat dijelaskan 
melalui mekanisme biologis dan psikologis. Dari sisi biologis, paparan adverse childhood experiences 
berkaitan dengan perubahan sistem respons stres, khususnya pada sistem 
hipotalamus–pituitari–adrenal (HPA axis), yang menyebabkan individu menjadi lebih sensitif terhadap 
stres (Vinkers dkk., 2021; Niu dkk., 2025). Aktivasi sistem stres yang berulang pada masa 
perkembangan awal dapat menyebabkan disregulasi fisiologis, sehingga individu cenderung 
menunjukkan respons kecemasan yang lebih tinggi dalam menghadapi situasi sehari-hari.  

Dari sisi psikologis, pengalaman traumatis pada masa kanak-kanak dapat membentuk pola kognitif 
maladaptif, seperti bias terhadap ancaman dan keyakinan negatif terhadap diri sendiri maupun 
lingkungan (Annisa & Ifdil, 2016 dalam Muliani dkk., 2022; Zhou dkk., 2025). Individu yang terpapar 
adverse childhood experiences cenderung memandang lingkungan sebagai tidak aman, sehingga 
meningkatkan kecenderungan untuk mengalami kecemasan yang bersifat menetap atau trait anxiety. 
Hal ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Spielberger (1972) bahwa trait anxiety 
mencerminkan kecenderungan individu dalam mempersepsikan situasi sebagai ancaman secara 
konsisten.  

Selain itu, sifat adverse childhood experiences yang kumulatif juga memperkuat dampaknya terhadap 
kesehatan mental. Semakin banyak jenis pengalaman negatif yang dialami individu pada masa 
kanak-kanak, semakin tinggi pula risiko munculnya kecemasan (Felitti dkk., 1998; Kim dkk., 2021). 
Paparan pengalaman traumatis yang berulang tidak hanya meningkatkan intensitas stres, tetapi juga 
memperkuat pola respons emosional negatif yang menetap hingga masa remaja.  

Fokus penelitian pada remaja perempuan juga memberikan konteks penting dalam memahami hasil 
penelitian ini. Remaja perempuan diketahui memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi 
dibandingkan remaja laki-laki, yang berkaitan dengan kecenderungan untuk menginternalisasi emosi 
serta sensitivitas yang lebih tinggi terhadap tekanan psikologis (Bao & Han, 2024; Celikkaleli & Demir, 
2022). Kondisi ini menyebabkan remaja perempuan lebih rentan terhadap dampak psikologis dari 
pengalaman traumatis, termasuk dalam pembentukan kecemasan yang menetap.  

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
adverse childhood experiences terhadap kecemasan pada remaja perempuan dapat diterima. Temuan 
ini memperkuat bahwa pengalaman masa kanak-kanak memiliki peran penting dalam membentuk 
kondisi kesehatan mental individu di masa perkembangan selanjutnya.  



 

Namun demikian, kontribusi adverse childhood experiences dalam menjelaskan kecemasan dalam 
penelitian ini masih tergolong sedang (16,4%), yang menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang 
juga berperan dalam memengaruhi kecemasan pada remaja. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi 
dukungan sosial, resiliensi, kondisi lingkungan, maupun faktor biologis lainnya yang tidak dikaji dalam 
penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang 
berpotensi menjadi faktor protektif maupun faktor risiko tambahan dalam memahami kecemasan 
pada remaja secara lebih komprehensif.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara 
adverse childhood experiences (ACEs) dengan kecemasan pada remaja perempuan dengan koefisien 
korelasi Pearson’s r sebesar 0,405 (p < 0,05). Terdapat peran yang tergolong sedang dari adverse 
childhood experiences terhadap kecemasan trait dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,164 (p < 
0,05), yang menunjukkan bahwa sebesar 16,4% variasi kecemasan dapat dijelaskan oleh adverse 
childhood experiences. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adverse childhood 
experiences (ACEs) yang dialami remaja perempuan, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan trait 
yang dimiliki.  
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